Bappenas: 3 Proyek Difasilitasi PINA Tahun Ini

JAKARTA - Pemenntah me-
mastikan tiga provek strategis
akan mendapatkan pendanaan
menggunakan skema pembi-
avaan investasi non anggaran
pemerintah (PINA) sebelum
akhir tahun.

Ketiga provek tersebut adalah
Bandara Kertajati di Jawa Barat,
pembangkit listrik tenaga uap
(PLTU) di Aceh dan sebagian
ruas tol Trans Jawa vang dimikki
oleh Waskita Toll Road.

"Kita harap sebelum akhir
tahunin sudah deal tiga provek.
Sebagian jalan tol Trans Jawa,
pembangkit listrik di Aceh, dan
Bandara Kertajati," kata Men-
ter1 Perencanaan Pembangu-
nan Nasional (PPN} /Bappenas
Bambang Brodjonegoro, di JCC
Senayan, Jakarta, Senin (2/10).

[a mengharapkan creative
financing untuk infrastruktur
sebagaimana dicanangkan Pres-
iden Joko Widodo im1 menjads

solust untuk pembangunan in-
frastruktur tanpa mengorban-
kan alokasi dana APEN untuk
mengatasi kemiskinan, mening-
katkan akses terhadap pendidi-
kan, dan kesejahteraan rakyat.

Bambang mengaku, pithaknya
tengah bernegosiasi dengan
perusahaan pembiavaan asal
China yang ingin berinvestasi
lewat skema PINA, khusus un-
tuk provek sembilan ruas jalan
tol yang dimiliki oleh Waskita
Toll Read.

"t masih berproses. Mungkin
kepastiannya sekitar pertenga-
han sampai akhir Oktober. Dia
tertarik untuk masuk ke jalan Tol
Trans Jawa. Nikinya saya lupa,
tapi persisnva, ada vang dibutuh-
kan oleh Waskita," ujarnya.

PT Waskita Toll Road sebel
umnya dikabarkan tengah men-
cari tambahan dana pembangu-
nan ruas tol dengan melepas
sebagian kepemilikan saham di

sembilan perusahaan pengelola
jalan tol yang diestimasi sekitar
Ep 8 trilun.

Untuk Bandara Ker tajati vang
didukung penuh Pemprov Jawa
Barat dan Kementerian Per-
hubungan, saat imi dalam proses
penerbitan reksa dana penyer-
taan terbatas (RDPT) dengan
nilai Rp 950 miliar, yang dibantu
penasihat keuangan PT SMI dan
manajer investasi PT Danareksa
Investment Management.

~ Sedangkan proyek pembangkit
listrik tenaga uap dengan kapasi-
tas sebesar 2x200 MW di Meu-
laboh, Aceh, milik PT PP Energi,
akan didanai melhu penerbitan
perpetuity notes maupun RDFT
Ep 1 trillun. Pemenuhan ekuitas
pembiayaan tersebut dibantu oleh
FT Danareksa Capital.

Tahan Bencana
Di sisi lain, Konferensi FIDIC
International Infrastructure

2017 vang dibuka oleh Menter
PPN Bambang Brodjonegoro
bersama Menter1 Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) Basuki Hadimulyono
kemarin menekankan perlunva
ketahanan infrasruktur khusus
terhadap bencana alam.

Kegiatan ini ditkuti sekitar 600
peserta vang terdini dan para
pengambil keputusan, profe-
sional, ahli, dan akademisi dari
lebih danri 70 negara vang akan
mendiskusikan dan membahas
berbagai aspek dan perkemban-
gan mutakhir terkait ketahanan
infrastruktur.

Presiden FIDIC (the Interna-
tional Federation of Consulting
Engineers) Jae-Wan Lee men-
gatakan, dengan meningkatnva
bencana di berbagai belahan
duria, banyak negara melaksan-
akan pembangunan infrastruk-
tur. Namun, tidak memberikan
hasilmaksimal karena lemahnya

pemahaman mengenal aspek
ketahanan infrastruktur.

"Untuk beberapa jers bencana
vang akan terjadi, kita perlu me-
nyviapkan pencegahan, mitigasi,
semua proses dari awal. Jadi, in-
frastruktur yang tangguh harus
kita pertimbangkan," kata Jae-
Wan Lee pada pembukaan kon-
ferensi di JCC Senayan Jakarta.

Dalam laporannya Aniara me-
nyebutkan ada beberapa topik
vang akan dibahas dalam konfe-
rensi vang diadakan 1-3 Oktober
2017 i1, di antaranya pengala-
man penanganan infrastruktur
akibat gempa di Jepang, pen-
ingkatan batas ketinggian laut
dan dampak ter hadap tenjadinyva
bangir di Amerika dan Indonesia.
Serta, strategi perencanaan
urban dalam kaitannya dengan
ketahanan infrastruktur dan
aspek desain untuk menghindar-
kan dampak kehancuran vang
serius. (ks)



